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ABSTRACT 

Community service (PKM) is a form of service that accommodates a series of activities as a whole. 

This PKM activity was organized by the Doctoral Program of Sriwijaya University to provide 

understanding for teachers regarding the design of learning based on Indonesian Realistic 

Mathematics Education (PMRI). In addition, teachers should be trained in planning lessons using 

the context of clothing in the surrounding environment. The context of clothing can be used in the 

learning process to understand mathematical concepts. The participants in the PKM activity 

consisted of 110 participants. The service activity was carried out for 2 days, namely on 

September 28–29, 2021. The implementation of this activity was carried out online using the 

Zoom Meeting application. Then proceed with the provision of materials and assignments to 

assist participants to better understand the material through Google Classroom. The approach 

used during the implementation of this community service activity uses a service learning 

approach. The methods used during this mentoring activity are those of presentation, discussion, 

interactive question and answer, and assignments. This service activity is an understanding of the 

design of PMRI-based learning tools for high school teachers in Musi Rawas, South Sumatra, 

using the context of clothing in the surrounding environment. With learning tools that involve 

mathematical literacy, teachers can design tools well and have them tested on students. 

 

Keywords: Learning tools design; PMRI; Context of fashion. 

 
ABSTRAK 

Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) merupakan sebuah bentuk pengabdian yang 

mengakomodir serangkaian kegiatan secara keseluruhan. Kegiatan PKM ini diselenggarakan 

oleh prodi S3 Universitas Sriwijaya, untuk memberikan pemahaman kepada guru terkait 

pendesianan pembelajaran berbasis Penddidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI). Selain 

itu, untuk melatih guru dalam perencanaan pembelaran menggunakan konteks busana yang ada 

di lingkungan sekitar. Konteks busana dapat digunakan untuk proses pembelajaran guna 

memahami konsep matematika. Peserta kegiatan PKM terdiri dari 110 orang peserta. Kegiatan 

pengabdian dilaksanakan selama 2 hari yaitu pada tanggal 28-29 September 2021. Pelaksanaan 

kegiatan ini dilakukan secara daring dengan menggunakan aplikasi zoom meeting. Kemudian 

dilanjutkan dengan pemberian materi dan tugas untuk mendampingi peserta agar lebih 

memahami materi melalui google classroom. Pendekatan yang digunakan selama pelaksanaan 

kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan service learning. Metode yang 

digunakan selama kegiatan pendampingan ini adalah metode presentasi, diskusi, tanya jawab 

interaktif, dan penugasan. Kegiatan pengabdian ini adalah pemahaman tentang pendesainan 

perangkat pembelajaran berbasis PMRI bagi guru-guru sekolah menengah di Musi Rawas, 

Sumatera Selatan menggunakan konteks busana di lingkungan sekitar Hasil kegiatan ini 

menunjukkan  bahwa  guru-guru  merasa  puas  terhadap  pelaksanaan kegiatan  secara  

keseluruhan  dan  guru-guru  memahami  mengenai  perangkat  pembelajaran  yang melibatkan  
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literasi  matematika,  guru-guru  bisa  merancang  perangkat  dengan  baik  dan  telah 

mengujicobakannya kepada siswa. 

 

Kata Kunci: pendesaian preangkat pembelajaran, PMRI, konteks busana. 

 

PENDAHULUAN 

Depdiknas (2006) melalui Permendiknas No. 22 tentang standar isi sekolah menengah kejuruan 

menjelaskan bahwa salah satu tujuan pembelajaran matematika di Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) diantaranya adalah agar peserta didik memahami konsep matematika, menjelaskan 

keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, 

dan tepat, dalam pemecahan masalah. Hal ini sejalan dengan tujuan pembelajaran matematika yaitu 

(1) komunikasi matematis, (2) penalaran matematis, (3) pemecahan masalah matematis, (4) koneksi 

matematis, (5) representasi matematis (NCTM, 2000). 

Salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran  matematika di 

sekolah yaitu mengajarkan matematika dengan menggunakan pendekatan Pendidikan Matematika 

Realistik Indonesia (PMRI). PMRI mengacu pada konsep Fruedenthal dalam Realistic Mathematics 

Educations (RME). Dua pandangan yang penting dari Fruedenthal adalah (1) mathematics must be 

connected to reality; and (2) mathematics as human activity (dalam Zulkardi, 2010). Pertama, 

matematika seharusnya dekat dengan peserta didik dan berkaitan dengan kehidupan peserta didik 

sehari-hari. Kedua, ditekankan bahwa matematika sebagai aktivitas manusia sehingga peserta didik 

seharusnya diberikan kesempatan untuk melakukan aktivitas pembelajaran disetiap topik dalam 

matematika dalam (Ilma, 2011). Ide utama dari pendekatan matematika realistik adalah peserta didik 

harus diberi kesempatan untuk menemukan kembali (re-invention) ide dan konsep matematika 

melalui penjelajahan berbagai situasi dan persoalan dunia nyata atau real world dengan bimbingan 

orang dewasa dan secara bertahap berkembang menuju kepemahaman matematika. 

Meskipun pembelajaran PMRI diadaptasi dari pembelajaran RME, namun PMRI dikembangkan 

menyesuaikan dengan konteks budaya lokal dan kondisi yang terjadi di Indonesia (Sembiring, 2010). 

Oleh karena itu konteks yang dipakai dalam pembelajaran PMRI diusahakan agar berupa konteks 

yang pernah dialami peserta didik di Indonesia. 

Konteks dapat dijadikan sebagai starting point dalam menuju proses pembelajaran. Konteks 

menjadi awal untuk pembelajaran matematika (Zulkardi dan Ilma, 2010). Konteks tidak harus berupa 

masalah dunia nyata namun dapat juga dalam bentuk permainan, penggunaan alat peraga atau situasi 

lain selama hal tersebut bermakna dan dapat dibayangkan dalam pikiran siswa (Wijaya, 2012). 

Banyak kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik jurusan tata busana yang berhubungan dengan 

pembelajaran matematika yang dapat dijadian konteks. Misalnya pada kegiatan membuat pola busana 

ada kegiatan dimana peserta didik harus melakukan berbagai operasi pada bilangan rasional. Dalam 

kegiatan membuat pola busana, peserta didik diharapkan memahami konsep operasi pada bilangan 

rasional (Asfyra, 2012). 

Sehingga diharapkan setelah mempelajari matematika, siswa di SMK dapat membentuk 

kompetensi program keahlian. Dengan mengajarkan matematika diharapkan siswa dapat menerapkan 

dalam kehidupan sehari-hari dan mengembangkan diri dibidang keahlian dan pendidikan pada tingkat 

yang lebih tinggi. Seperti yang disampaikan oleh Wikan Sakarinto selaku Direktur Jendral Pendidikan 

Vokasi bahwa diharapkan siswa lulusan vokasi (SMK) memiliki hard skill, soft skill dan pendidikan 

karakter yang berguna pada saat terjun ke dunia kerja dan dunia industri (Denty & Aline, 2020). 
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Pada kegiatan pengabdian ini memiliki tujuan yaitu untuk melatih guru dalam membuat perangkat 

pembelajaran berbasis PMRI dengan menggunakan konteks busana daerah (kain tradisional daerah) 

dalam proses pembelajaran untuk memahami konsep materi pelajaran yang real. 

 

METODE  

Pendekatan yang digunakan selama pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini 

menggunakan pendekatan service learning. Service learning merupakan sebuah pendekatab 

pembelajaran yang mengaplikasikan teori ke dalam praktek langsung baik untuk diri sendiri, orang 

lain maupun lingkungan (Pakulsky, 2011). 

Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan secara daring dengan menggunakan aplikasi zoom meeting. 

Kemudian dilanjutkan dengan pemberian materi dan tugas untuk mendampingi peserta agar lebih 

memahami materi melalui google classroom. 

Subjek pendampingan kegiatan ini adalah guru-guru sekolah menengah di Kota Musi Rawas, 

Sumatera Selatan dengan bidang Matematika baik di SMP, SMA maupun SMK serta mahasiswa S3 

Pendidikan Matematika Universitas Sriwijaya sebanyak 110 peserta. Pemberian pelatihan 

pendesainan ini dilakukan secara interaktif dimana peserta dapat bertanya langsung kepada 

narasumber pada saat penyampaian materi, dan juga dapat berdiskusi dalam membagikan ide maupun 

saran. Waktu kegiatan ini selama 1 bulan bersamaan dengan pemberian materi oleh narasumber yaitu 

pada tanggal 29 Desember 2021. Dalam kegiatan pengabdian ini untuk menghasilkan perangkat 

pembelaran berbasis PMRI, dilakukan beberapa metode yaitu: metode ceramah, tanya jawab dan 

latihan seperti pada gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
     Gambar 1. Foto Kegiatan  

 

Sebagai akhir dari kegiatan pelatihan pengabdian ini adalah evaluasi yang diberikan berupa pemberian 

tugas pembuatan perangkat pembelajaran berbasis PMRI. Hal ini digunakan untuk melihat seberapa jauh 

pemahaman peserta terhadap peyampaian materi oleh narasumber.
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari pengabdian diuraikan secara detail. Hasil pengabdian juga dapat ditampilkan dalam 

bentuk gambar, tabel atau grafik. Metode penyajian gambar, grafik, dan tabel mengikuti format 

berikut ini : 

Pelatihan ini dilakukan dengan memberikan pendampingan guru dalam membuat perangkat 

pembelajaran berbasis PMRI menggunakan konteks busana maupun kain tradisional daerah tempat 

tinggal peserta didik. Sehingga peserta didik dapat memahami konsep matematika dalam 

pembelajaran yang telah diberikan. Dalam pemaparan pemateri yang dibahas adalah pembuatan 

perancangan perangkat pembelajaran berbasis PMRI dengan menggunakan konteks busana. Pelatihan 

ini dilakukan dengan beberapa kegiatan 

• Pemberian materi 

Pemberian materi dilakukan untuk memberikan gambaran mengenai konteks busana pada 

pembelajaran dan konteks apa saja yang dapat digunakan dalam pembelajaran matematika. 

Diharapkan dengan diberikannya gambaran umum tentang konteks busana peserta didik dapat 

lebih memahami konsep pembelajaran matematika yang sesuai dengan konteks tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

            Gambar 2. Foto Kegiatan 

 

Gambar 2 di atas merupakan para peserta dalam kegiatan PKM yaitu guru-guru sekolah 

menengah di kota Musi Rawas. Kegiatan ini dilakukanmenggunakan apliaski Zoom meeting, 

karena masih pada masa pandemic covid-19 dengan jumlah peserta 110 orang. Hal ini 

menunjukkan keantusiasan peserta dalam mengikuti kegiatan PKM yang diselenggarakan. 

Adapun materi yang disajikan terlihat pada gambar 3 sebagai berikut: 
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     Gambar 3. Materi yang disajikan 

 

Gambar 3 di atas menunjukkan materi dari pemateri dalam kegiatan PKM dengan guru 

sekolah menengah di Musi Rawas. Dari penjelasan di atas terlihat penjelasan mengenai konteks 

busana dan contoh penerapan konteks busana dalam pembelajaran matematika yang sesuai. 

Menurut Jan De Lange (1987), terdapat empat    jenis    konteks    salah    satunya    yaitu 

“educational and occupational context include problem situations  that  stuents  might  confront 

while  at  school  including  those  rather  artificial problems  designed specifically  for  teaching  

or practice purpose, or problems that would be met in  work situations” (Kairuddin & 

Darmawijoyo, 2011).   Hal   ini   sesuai   dengan   konteks   yang digunakan   pada   penelitian   

ini, karena   busana (busana daerah) merupakan   situasi yang dialami siswa. 

• Tanya Jawab 

Pada tahap ini peserta pelatihan diberikan kesempatan untuk memberikan pertanyaan setelah 

diberikan materi oleh pemateri. Adapun salah satu pertanyaan ditanyakan oleh Pak Hasbie yaitu: 

“Konteks busana apa saja yang dapat digunakan dalam pembelajaran matematika?” 

Selanjutnya pemateri memberikan tanggapan atas pertanyaan pak Hasbie, yaitu masih 

banyak konteks busana yang dapat digunakan dalam pembelajaran matematika misalnya konteks 

membuat pola busana digunakan dalam materi skala, trasnfromasi geometri, dan operasi 

bilangan, konteks pembuatan busana dapat digunakan dalam materi persamaan linier dan lain-

lain. 

• Hasil evaluasi 

Pada tahap ini pemateri menggunakan google classroom sebagai bentuk implementasi dari 

perangkat pembelajaran yang telah dibaut sekaligus untuk menganalisa atau mengevaluasi hasil 

dari para peserta pengadian. Bertujuan agar para peserta dapat memahami dan mengembangkan 

menggunakan konteks yang lain sesuai dengan tempat tinggal peserta. 
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    Gambar 4. Hasil evaluasi google classroom 

 

Gambar 4 di atas adalah bentuk hasil evaluasi dari peserta yaitu membuat perangkat 

pembelajaran menggunakan konteks busana yang ada di sekitar yaitu menggunakan kain 

tradisonal daerah masing-masing untuk memahami materi matematika.  

Pelatihan pendesaian perangkat pembelajaran berbasis PMRI pada dasarnya diperoleh: (1) 

pemahaman peserta terkait dengan pendesaian perangkat pembelajaran berbasis PMRI, (2) guru 

menyadari banyak sekali konteks busana yang dapat dikaitkan dengan materi matematika, (3) 

adanya pelatihan memberikan guru wawasan baru dalam pembelajaran guna menunjang 

peningkatan profesionalisme. 

 

SIMPULAN 

Penyusunan perangkat pembelajaran berbasis PMRI bagi guru-guru sekolah menengah di Musi 

Rawas, Sumatera Selatan. Berdasarkan perangkat yang telah dirancang oleh peserta, menunjukkan 

bahwa peserta sudah memahami  cara  mendesain  perangkat  pembelajaran  berbasis PMRI konteks  

busana, terutama busana daerah dan  berdasarkan  hasil  angket  evaluasi  kegiatan, menunjukkan  

bahwa  peserta  memahami  materi  yang  diberikan dan  menyatakan  kepuasan  terhadap keseluruhan 

kegiatan yang telah dilaksanakan. Selain itu dalam membuat perangkat pembelajaran tidak hanya 
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mengacu pada materi yang ada, namun dapat dikembangkan dengan menggunakan konteks yang ada 

di sekitar untuk meningkatkan pembelajaran di masa mendatang. 
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